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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

asiswa merupakan,peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran

@ﬁg. kelompok Civitas Academica

diposisikan sebagai insan dewasa yang#®memiliki kesadaran pada diri sendiri

Ik di perguruan-tinggi. Mahasisy

erguruan Tinggi untuk menjadi

Darmawan,;-2018). Salah satu

gas utama mahasiswa

fahasiswa dalam menj a mahasiswa ditutut untuk

\

dapattmer At '. at Imenyclesailée asa studinya tepat

waktu sertamemenuhi staggs HMWA& 62022).
Tugas Akhieme aikan sebelum

mahasiswa dinyataka us“menyandang gelar sarjana, sejalan menurut Sarajar

eseorang yang ma a ang mana dalam hal ini

(2016) Tugas akhir merupa aryallmiah yang ditulis oleh mahasiswa di
akhir masa studinya, ini didasarkan emuarny itian,.tinjauan.hi r, atau
pengembangan masalah yang dilakukan sece Mahasiswa Umnya
diberikan waktu menyelesaikan tugas akhir dalam kurun waktu dua semester,
namun jika mahasiswa gagal menyelesaikan dalam dua semester, maka
mahasiswa harus memperpanjang masa studinya sampai dapat menuntaskan tugas

akhirnya (Savitri, 2020). Kenyataannya cukup banyak mahasiswa yang tidak

dapat menyelesaikan tugas akhirnya dalam waktu yang telah ditentukan, yang



kemudian membuat mereka mengalami keterlambatan kelulusan karena
pengerjaan tugas akhir yang tidak terselesaikan tepat waktu. Sejalan dengan yang
dikemukakan olen Made (2019) bahwa tidak jarang ditemui adanya mahasiswa

yang menyelesaikan penyusunan tugas akhir lebih dari waktu yang semestinya,

gga mereka lulus dengan.rentang wakty yang lama karena penundaan dalam

gerjakan tugas akhir. Femamena me data di lapangan menunjukkan

masih banyak  mahasiswa  perguruan  tinggi yang  menyelesaikan

perkuliahannya di semester 11-14 atau ﬁtahun ke 6 sampai 7 bahkan tidak

liselesaikan dan diberikan-sanksi out-(Mursalim, 2
Laporan Kementri end o Teknologi
emendikbudrisstek) (2 an Se ahasiswa drop out

padatahun 2022. dari a._di Indonesia,

berdasarkant sjenisnya, 3 aTele 8to paling banyak
menyumbangkan‘ahgka nKsﬁ\R) RWﬂNSGwahasiswa atau
79,5% mahasiswa@rop dari perguruan tinggi swasta (PTS)

Berdasarkan data *Previnsii @i, Indonesia, 5 provinsi mahasiswa drop Qqut

terbanyak. Di ambil dari keselaruhan data @iglevel nasional, yaitu: Provinsi D

Jakarta (103, 372 mahasiswa), Provins 3 Tim , Prowinsi
Sumatra Utara 65, 579), Provinsi Jawa Barat (51, is Provinsi
Jawa Tengah (29, 917 mahasiswa). berdasarkan data tersebut di sebutkan bahwa
Jawa Barat masuk dalam 5 provinsi mahasiswa drop out terbanyak (Kusumawati

dkk, 2020).



Fenomena keterlambatan kelulusan dan drop out pada mahasiswa juga terjadi
di Universitas Buana Perjuangan, di buktikan berdasarkan hasil data yang
diperoleh dari pusat data dan informasi (PUSDATIN) UBP Karawang,

menunjukan bahwa pertanggal 30 Maret 2023 tercatat dari jumlah keseluruhan

asiswa dari tahun angKatan 2016 sampai dengan 2018. Dimana tercatat ada
ar 1,795 yang masih berstatus aktif gontrak mata kuliah tugas akhir.
Sedangkan mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus tercatat 1,387 mahasiswa dari

8. Selain itu data mahasiswa yang

gerstatus Drop out di=tahun atan mcatmmmswa yang
yatakan telah lewat Sa an Psalkan tugas

imbulkan masalah

angkatan 2016 sampai dengan angkatan 2(

juga p enomena drop out ini

pfmmwmew

yang mengakibatkan pada keterlambatan kelulusan

menunjukkansade

akademik yang ang
pada mahasiswa (La Keterlambatan kelulusan pada mahasis va
semester akhir ini menandakangbahwatadanya faktor yang berkaitan defg
penyelesaian tugas akhir dimana me Jakan ba empunyai
kesulitan dalam pengerjaan tugas akhir mereka, p au tesis
juga ditemukan menjadi salah satu faktor utama yang membuat mahasiswa
mengalami keterlambatan studi (Ngozi & Kayode, 2014).

Ghufron (2015) menyatakan bahwa kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan

tugas akhir ditandai dengan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memahami



tugas yang akan dikerjakan, seperti sulitnya mencari instrumen penelitian,
kesulitan dalam menuangkan ide-idenya ke dalam tulisan, serta memiliki
kesenjangan waktu anatara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas

lain yang lebih menyenangka dari mengerjakan tugas akhir, hal-hal seperti itulah

g dapat mempengaruhi mahasiswa lambat dalam menyeselesaikan tugas akhir
Slinawati dan Minarti, 2017

McCloskey dan Scielzo (2015) berpendapat bahwa manajemen waktu yang

buruk juga dapat mengaklbatkan seseold g lupa untuk mengerjakan dan

menyerahkan tugas, menunda belaja

ang penting daripa as I :

an lain yang
litan dalam

\ ur waktu bisa a dengan perilaku

proKrastinasi akademik
Me [-Masruroh (2013) prof ﬁ;i enunda-nunda yang tidak
NG KARAWANG

substansial bagin a. Prokrastinasi dibedakan menjadi

enjadi masalah

dua yaitu
prokrastinasi akadem akademik. Prokrastinasi akademik adalah je is
penundaan yang dilakukan padasjent ormal yang berhubungan defga
tugas akademik. sedangkan prokrastinasiimen akade daan y@ng
dilakukan pada jenis tugas non formal atau tuga 7 dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini penundaan pengerjaan tugas akhir masuk
dalam jenis prokrastinasi akademik (Savitri, 2020).

Prokrastinasi akademik dapat terjadi di segala usia mulai dari siswa sekolah

hingga mahasiswa di Perguruan Tinggi, namun prokrastinasi paling banyak



dilakukan di kalangan mahasiswa perguruan tinggi (Triyono & Khairi, 2018).
Adapun Syukur, Awaru, dan Megawati (2020) menyatakan melalui hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa presentase prokrastinasi akademik dapat

diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki prokrastinasi akademik pada

gori tinggi sebesar 60%..Selain itu penelitian yang dilakukan (Ernima,

amita dan Wibowo, 2016)=Rrokrastimasi akademik yang terjadi pada kalangan
mahasiswa Indonesia, yang dimana hasil dari penelitian yang tersebut

menunjukan yaitu 48,5% dari 66 mahasiswa di salah satu perguruan tinggi

sumatera Utara melaku =okra§asi padaltugas-aka
pek yang melatarbela per 3 1 be

\ ielzo (2015) yaitu a ) is

\ eyakini bahwa-r a-da ikan-ta

tekana i, menyelesaikan tuga

KARAWANG

lebih menyenangkan sebagai pengalihan saat pengerjaan tugas, seperti bermain

I McCloskey
kemampuan, dimana
jwab di bawah
(sistem kebut semalam).
Kedua, pe
Hanphone, menonto m, € bermain game. Ketiga yaitu faktor sos al
prokrastinasi akan memutu untd gaul dengan teman-temannyag'da
melakukan berbagai kegitan untuk mengalihkan tugas ahasiswa
lebih memilih menyibukan dirinya dengan mengiku organi Kampus,
dan acara-acara kampus di luar tugas akademik. Keempat manajemen waktu
kegagalan dalam mengatur waktu dan mengalami kesenjangan antara rencana dan
perilaku yang di tampilkan hal tersebut yang dapat menandakan perilaku

prokrastinasi karena adanya kesulitan dalam mengatur waktu atau manajemen



waktu. Kelima Inisiatif pribadi dimana inisiatif merupakan kesiapan kemampuan
untuk memulai atau menyelesaikan tugas dengan penuh semangat, individu yang
memiliki perilaku prokrastinasi tidak memiliki inisiatif terhadap tugas yang di

miliki untuk di selesaikan dengan tepat waktu karena tidak adanya inspirasi atau

atif pada individu sebagaipembenaran dibalik penundaan, yang yang terakhir
alasan, adalah kecenderungan un enghindari pekerjaan meskipun

individu secara fisik mampu, dan aspek ini mencatat 18% dari penyebab individu

melakukan penundaan tugas akademik yang/d

Prokrastinasi di antara=mahasiswa me

jelisahan serta tekan
\"'. -buru harus men ga

dite (Aini, 20

aknyamanan,
reka merasa
n waktu yang sudah
anpa sebab,
terdapat sbelerapa sebab yang

~ NNCKARAWANG

proktastinasi, pertama kegagalan individu dalam mengatur waktu. Kedua, ketidak

adinya perilaku merugikan

mampuan individu dale e okan skala prioritas. Ketiga, karakteristik tugas
yang dianggap membeban dividie Rrokrastinasi  akademik juga _dapat
menyebabkan penurunan efektifitas belajammahasiswa; pengaruh
pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah™d jika ti ditangai
secara serius. Hal ini juga di paparkan oleh Putri (2013) yang menyatakan bahwa
dampak negatif akan dirasakan oleh mahasiswa dalam kehidupan mereka jika

prokrastinasi dilakukan secara terus menerus.



Rahayu (2014) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik memiliki
konsekuensi emosional dan konkret. Dampak emosional yang dirasakan oleh
mahasiswa yang mengalami prokrastinasi yaitu kehilangan teman-teman angkatan

yang bisa membantu atau sekedar untuk berdiskusi mengenai tugas akhir dimana

ersebut menambah tidak, semangat untuk menyelesaikan tugas akhirnya,

melih

wisuda sudah sibuk dengan aktivitas setelah selesai kuliah serta tekanan dari

ambah adanya rasa sedif -teman mereka sudah lulus dan

keluarga dan lingkungan sekitar, yang membuat mereka semakin tidak percaya

diri dan merasa rendah

Dampak konkret yal yang timbul

\‘s diri individu. a 2 hal yaitu diri

ator, dan bagi onkret material

pro

akan erugikan karena se wa tersebut lulus semakin

G KARAWANG -~

angi grade akreditasi bagi fakultas maupun kampus dan

bertambah
tentu akan menc
dampaknya tentunya™menjadeeentoh tidak baik bagi mahasiswa gener'si
selanjutnya (Syukur, 2020).

Ghufron dan Risnawati (201 ayebutka aktor y@ng
menyebabkan prokrastinasi akademik ada dua maca al dan
faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar yang
dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu gaya pengasuhan orang tua

atau lingkungan sosial seprti keluarga, teman sebaya. Sedangkan, faktor internal

adalah yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu meliputi kondisi fisik dan



psikologis individu, yang dimana keputusann berasal dari diri sendiri dan
melibatkan kesadaran pelaku dalam melakukan prokrastinasi akademik.
Menurut Saraswati (2017) penyebab faktor internal dari dalam diri mahasiswa

melakukan prokrastinasi pada tugas akademiknya adalah pengaturan diri atau Self

Régulated Learning. Gangguan-gangguan yang dapat menghambat mahasiswa
melakukan prokrastifiasi. misalnya Ssiswa saat mendapat revisi tidak
langgsung mengerjakannya dan menunda sampai batas waktu yang tidak

ditentukan, berakhir lupa dan mengerjakan giendekati deadline waktu bimbingan,

atau saat sedang menger tugas-akh :
igguan seperti berm an e 'SOSi game, dan
ton film di laptop pa g ng sedang dikerjakan

de giatan lain yang-di-anggap.lebih

SelfReg
gangguan-ganggtiansdan KanWAgNIGDaIam hal ini,
prokrastinasi akademik gat terkait dengan gangguan-gangguan, dan pembuatan

keputusan yang tidak “direnca n_dan tidak berorientasi pada masa yang akan

datang (Ursia, 2013). Self regulated learnimg, adalah suatu konsep yang

menurunkan prokrastinasi akademik pada@mmahasiswa; gorang disa

mengatur dirinya sendiri atau regulasi diri dalam pre 12020).

Zimmerman (2008) mendefinisikan self regulated learning sebagai proses
dimana mahasiswa mengaktifkan perasaan yang secara sistematis berorientasi
pada pencapaian tujuan, yang dimana mahasiswa dikatakan dapat mencapai suatu

prestasi belajar yang optimal yaitu dengan regulasi dirinya dalam belajar.



Mahasiswa dalam meregulasikan dirinya dalam belajar seharusnya dapat
mengatur jam belajarnya sendiri, memiliki kegiatan-kegiatan yang dapat
menunjang prestasi akademiknya, serta menyusun strategi dalam belajar yang

dapat menandakan bahwa ia mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan

Iki motivasi yang kuat'serta metode belajar yang baik (Tekeng, 2015).

enurut Istia’dah (2018)=self regulated learning adalah sebuah proses agar
membantu mahasiswa untuk mampu dalam memperbaiki emosi, pikiran juga

perilaku mereka, sehingga dapat menujukap engalaman belajarnya dalam suatu

oentuk aktivitas serta ba na menge lola proses be cara mandiri

alui pengaturan diri. self 10 di wa, maka ia
\‘ ampu menyusun be , belajar secara aktif,
\\

i dan mengend isi i - iri. Selain itu

memi terhadap penye€

menciptakan lingktingan tKA RA\WﬁNaG dalam disiplin

waktu, menjaga“kense dan mengevaluasi diri terhadap hasil belajar yang

udlan tahu bagaimana

sudah dilakukan (Za

Zimermman (dalam M im, 2020)mmenyatakan bahwa seseorang gyang
dikategorikan memiliki self regulated fearming yang pu dalam
mengubah stimulus dengan cara mengarahkan serta Deri ajarnya
untuk dibawa ke arah konsekuensi yang positif. Sedangkan seseorang yang
dikategorikan memiliki self regulated learning yang rendah tidak akan mampu
menginterpretasikan stimulus yang dihadapinya ke dalam bentuk perilaku belajar

yang positif, sehingga akan mengarah pada perilaku yang negatif seperti
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melakukan penundaan pada tugas, hal ini yang dapat menyebabkan keterlambatan
dalam proses penyelesaian tugas akhir. Adanya self regulated learning yang
tinggi dalam diri mahasiswa diharapkan dapat menekan munculnya prokrastinasi

akademik dalam diri mahasiswa sehingga mampu menyelesaikan skripsi dengan

Rothblum ';gr '

sebagai suatu aktivitas dimana mahasiswa melakukan sesuatu untuk diri mereka

/

sendiri secara proaktif, yaitu memiliki kéSadaran penuh akan kekuatan dan

elemahan mereka secara=personal; mahe an elf regulated
ning akan menget bag na diri fokus dari
\ an-gangguan sel be S an mengetahui cara

agar tidak

aktu (Steel, 2010).

Menurut Solomon da Ulum, 2016) belajar dipandang

UY Detdld

memba (Nanda, dkk, : cqule®®l learning yang dimiliki
mahasiswa“juga “dapat nﬁﬂnﬁ Newcanaan (plan)
mengarahkan d 3 instruction), mengembangkan dirinya (self evolution),
dan self regulated learfihg memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi
akademik pada mahasiswa (Alfina, 2014

Sebagaimana hasil penelitian™s nya ye h Sardjat
(2016) dalam penelitian ini mahasiswa yang sedang'e yas akhir,
dilakukan pengelompokan penelitian, dengan kelompok pertama yang diberikan
pelatihan self regulated learning dan kelompok kedua tidak di berikan pelatihan

self regulated learning, yang kemudian diperoleh hasil bahwa kelompok pertama

menunjukan perilaku penurunan prokrastinasi terhadap penyelesaian skripsinya,
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sementara kelompok kedua tidak menunjukan adanya penurunan atau kenaikan
perilaku prokrastinasi. Hal tersebut memberitahukan bahwa pengaruh pelatihan
self regulated learning dapat menurunkan tingkat prokrastinasi pada mahasiswa.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian berdasarkan hasil

entase mahasiswa yang=dilakukan olely Ishtifah (2011) menyatakan hasil
adap 200 mahasiswa psikologi arif Hidayatullah Jakarta yang
menemukan 9,5% mahasiswa berada pada kategori self regulated learning yang

ang memiliki dan menggunakan

if. “Kemudian=sebesar 47%

tinngi, artinya baru sedikit mahasiswa

emampuan self regulmlear
asiswa berada pad
egori sedang. Hal

poteénsiuntuk memonite

berada pada
urang menggunakan
otivasi dan
perilakussda

n hal belajar. regulated learning oleh

Yulinawatr¥Hartatisdan “ARAOWA}N/GB progran fast

track menunjuk enagemen waktu, usaha dalam mengatur belajar dan

mengatur lingkungan da ial penting untuk menunjang belajar.

Kemudian peneliti melaktkam,Pra-penélitian kepada mahasiswa yang seélang
atau dalam tahan penyelesaian tugas ir_dan Ste pth darl’ 1
semester, yang telah dilakukan pada tanggal "06 pada 15
mahasiswa UBP Karawang melalu metode wawancara, mahasiswa
mengungkapkan bahwa sering sekali menunda untuk memulai mengerjakan tugas
akhir karena bingung harus memulai dari mana, mereka juga kesulitan dalam

menuangkan kata-kata ke dalam tulisannya, minat membaca yang kurang pada
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mereka mengakibatkan mereka sulit mendapatkan infromasi dan referensi yang
sesaui, mereka juga menambahkan seringnya menunda saat mendapat revisi dari
dosen pembimbing. Selain itu beberapa dari mereka menambahkan bahwa yang

utama adalah mereka seringkali kesulitan dalam mengatur waktu baik itu

gatur waktu untuk bimbingan, mengatur waktu untuk mengerjakan tugas

r ditambah mengatur Waktu beke

mahasiswa UBP Karawang mereka bekerja sambil kuliah. Apabila hasil pra

istirahat, karena sebagian dari

penelitian di atas di kaitkan dengan pgnelitian penelitian terdahulu yang

Jisebutkan diatas yang bermasalah-dengar aturan ‘waktu-dan-usaha belajar,

ika h - . pat memberi
i t j ; ik dan pra penelitian

ya dilakukan pjuka mahasiswa

a memperkuat adan

\

h terhadap pen

u untuk melakukan usaha

tetapi merekaumerasa beILKzAnRJAeWﬁrNaG sesuai dengan

standar yang ditétapkamssselain itu prokrastinasi dapat di pengaruhi oleh aspek-

melakukan 1

aspek self regulated learming.

Secara keseluruhan mahasSiswa VYa eringkali melakukan prokrastinasi
cenderung menggunakan sedikit stratégiibelajar Serta spek-aspek
self regulated learning terutama dalam penyelesaika Nir. S 2gulated
learning memiliki tiga aspek penting yang akan menemtukan tinggi rendahnya
tingkat self regulated learning. Pertama yaitu aspek Metakognisi dimana upaya

individu merencanakan, menetapkan tujuan, mengatur, memonitori diri, dan

mengevaluasi diri. Kedua yaitu aspek Motivasi dimana individu mrasakan efeksi
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diri yang tinggi, atribut diri dan berminat pada tugas intrinsik. Ketiga yaitu aspek
perilaku dimana upaya individu untuk memilih menstruktur, dan menciptakan
lingkungan yang mengoptimalkan belajar (Zimmerman, 1990). Apabila

mahasiswa mampu dan memiliki ketiga aspek tersebut, maka ia akan memiliki

ingkat self regulated I€arning yang t sehingga dapat menghindari

ggi
snjaga prosprestasi belajar dengan baik.

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalah tersebut, dan dilihat

oKrastinasi akademik dan f

dari penelitan terdahulu peneliti tertarik unﬁ< mengetahui lebih dalam pengaruh
ntara self regulated learning dan=prokrastinasi-aka ga diketahui

ara jelas antara ke vari ¢ a pada subjek
\-\ iswa yang belum n bi i 1 semester. Peneliti
mengamBbil penelitian.di P-Karawang dimana peneliti-menemukan fenomena
3 melakukan
penelitian MERQE enorKl AgR ﬂWvAeNan prokrastinasi

akademik pada®imaha a UBP Karawang. Oleh karenanya peneliti ingin

terkait™ da enemukan bahwa Dt

melakukan penelitian g ber “Pengaruh self regulated learning terhadap

prokrastinasi akademik pada asiswa'dalam penyelesaian Tugas Akhir diguBP
Karawang”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian adalah untuk mengetahu apakah ada
pengaruh self regulated learning terhadap prokrastinasi akademik dalam

penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa UBP Karawang.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self regulated learning

terhadap prokrastinasi akademik dalam penyelesaian tugas akhir pada

ahasiswa UBP Karawane
anfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian irﬁdapat menambah pengetahuan dan

memberi informasi=dari sudut ~pahdang-bida i pendidikan.

Penelitian ini di kan e e ngembangan

ilmu pengetahua me : ac eneliti lainnya yang
an melakukan-riset-khus genai e gulated.learning atau

pKrastinasi akademik. W

2. Manfaat Praktis KARAWAN

Ktis, penelitian in1 dapat menjelaskan mengenai

pengaruh self atedilearning terhadap prokrastinasi akademik dalam

penyelesaian tugas ak pada pasiswa UBP Karawang dan unt
mahasiswa dapat mengetahul apa ja regulated
learning terhadap proses dan hasil belajar pae
Mahasiswa dapat mengatur pembelajar secara aktif dan mandiri,
mampu mengevaluasi hasil belajar dan bertanggung jawab terhadap tugas

yang dimiliki tertama dalam penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa.



